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KATA PENGANTAR EDITOR 

 
Puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt dengan rahmat, 

nikmat, taufik dan hidayahnya. Rencana penulisan buku, dapat dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya. Sekaligus dapat diterbitkan sebagaimana yang 

diharapkan, shalawat serta salam kita ucapkan untuk junjungan alam Nabi besar 

Muhammad SAW. yang telah membawa agama Islam sebagai pedoman hidup bagi 

kita untuk meraih kebahagian di dunia ini dan di akhirat nanti. 

Penyusunan buku semaksimal mungkin kami upayakan dan didukung 

bantuan berbagai pihak, sehingga memperlancar dalam proses penyusunan buku 

Manajemen Multikultural ini. Untuk itu tidak lupa kami mengucapkan terima 

kasih kepada Tim Penulis dan semua pihak yang telah membantu kami dalam 

merampungkan berbagai makalah di dalamnya. Buku ini berjudul Manajemen 

Multikultural yang merupakan kumpulan tulisan mahasiswa Program Doktor 

Manajemen Pendidikan Islam. 

Kehadiran buku ini sebagai Outcome dalam perkuliahan Mata Kuliah 

Manajemen Multikultural yang dapat menjadi sumber belajar mahasiswa yang 

dihasilkan dari diskusi, seminar kelas, dan penelitian tentang manajemen 

multikultural. Buku ini sangat bermanfaat dalam memperluas wawasan 

pengetahuan, keterampilan, membangun sikap toleran, dan budaya produktif 

melalui manajemen multikultural untuk memperdalam kajian Manajemen 

Multikultural. Akhirul kalam kami sangat mengapresiasi terselenggaranya 

kolaborasi antara dosen pengampu mata kuliah dengan mahasiswa dalam 

menghasilkan buku yang bermanfaat untuk memperkaya sumber belajar. 

 
Medan, 15 September 2023 

 
Editor 

 
Dr. Yusuf Hadijaya, MA 
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BAB I 

 
PENDIDIKAN DAN SIKAP MODERASI BERAGAMA BERBASIS 

NILAI-NILAI ISLAM DITENGAH MASYARAKAT 

 

Pengelolaan keragaman merupakan isu krusial bagi negara demokratis dan 

majemuk seperti Indonesia. Komitmen terhadap demokrasi menuntut Indonesia 

untuk memberi kesempatan yang sama bagi setiap warga negera,  terlepas  dari 

latar belakang etnis, budaya, dan agama mereka. Keragaman itu perlu dikelola 

mengingat cukup rentan menjadi pintu masuk terjadinya  konflik  sosial  yang 

berlatar sikap tidak bisa menerima perbedaan serta merasa benar sendiri. 

Pengelolaan keragaman yang baik diharapkan dapat menghadirkan masyarakat 

yang mengenal dan menghormati berbagai perbedaan. Herman Hendrik, ( 2020: 1) 

Salah  satu  aspek  keragaman  yang  mencolok  di  Indonesia  yaitu  keragaman 

agama. Hal tersebut karena Indonesia mengakui adanya agama-agama “resmi” 

yang terdiri atas agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha,  dan  Konghucu 

serta berbagai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Implikasinya yaitu 

negara memberikan kebebasan kepada setiap pemeluk agama juga kepada 

penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk beribadah serta 

mengekspresikan keyakinan mereka. Dalam kehidupan sehari-hari, 

keberagamaan setiap warga negara kemudian mengejewantah hingga ke ranah 

pendidikan formal, khususnya sekolah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan wilayah yang paling 

demokratis karena tidak mengenal kasta, suku, ras dan agama yang berbeda. 

Semua orang dapat belajar dan mendaftar menjadi bagian dari masyarakat 

sekolah. Sehingga, sekolah sejatinya merupakan sebuah minitaur sebuah 

peradaban yang paling demokratis dan toleran karena semua orang dihargai hak- 

haknya. Namun, pada kenyataannya hal tersebut belum sesuai dengan kondisi 

yang ideal. Kabar seputar sikap intoleran maupun eksklusifitas salah satu 

kelompok di sekolah menjadikan banyak pihak melakukan berbagai survey dan 

riset mengenai persoalan tersebut. 
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Menurut survey yang dilakukan oleh LKiS mengenai adanya gejala 

intoleransi di kalangan pelajar SMA menunjukkan bahaw 6,4% siswa memiliki 

pandangan yang rendah dalam hal toleransi, 69,2% memiliki pandangan yang 

sedang, dan hanya 24,3% yang memiliki pandangan tinggi. 

Terkait dengan  wacana  keragaman  agama  dalam  dunia  pendidikan, 

sejumlah lembaga riset  melaporkan  adanya  praktik  dan  sikap  tidak  mau 

menerima serta menghormati keragaman agama dalam dunia  pendidikan.  Pada 

akhir tahun 2018 lalu, Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah merilis hasil survei bahwa  mayoritas  guru 

beragama Islam di sekolah-sekolah di Indonesia  memiliki  opini  intoleran  dan 

radikal yang tinggi. Terlepas dari adanya  perdebatan,  penelitian  PPIM  itu 

setidaknya dapat  menjadi  penggugah  kesadaran  tentang  adanya  potensi 

intoleransi dan radikalisme di lingkungan pendidikan formal. Adapula  hasil 

penelitian Maarif Institute yang melaporkan tentang penetrasi  paham  intoleransi 

dan radikalisme di kalangan pelajar yang tergabung dalam organisasi siswa intra 

sekolah (OSIS). Dalam dokumen tersebut, dilaporkan bahwa ideologi intoleran dan 

radikal telah  merasuk  ke  dalam  personel  OSIS  dengan  melibatkan  jaringan 

alumni, lembaga keagamaan, dan partai politik. Muh. Hanif ( 2016 : 2) 

Bahkan ada kecenderungan intoleransi dan radikalisme di sekolah terus 

menguat. Riset Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) pada tahun 2015 

menunjukkan adanya sikap intoleransi dan islamis menguat di lingkungan guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan  pelajar.  Ini  dibuktikan  dengan  dukungan 

mereka terhadap tindakan pelaku pengrusakan  dan  penyegelan  rumah  ibadah 

(guru 24,5%, siswa 41,1%); pengrusakan rumah atau fasilitas anggota keagamaan 

yang dituding sesat (guru 22,7%, siswa 51,3 %);  pengrusakan  tempat  hiburan 

malam (guru 28,1%, siswa 58,0 %); atau pembelaan dengan senjata terhadap umat 

Islam dari ancaman agama lain (guru 32,4%, siswa 43,3 %). Muh. Hanif ( 2016 : 

9) 

Hasil survei dan penelitian diatas sangat mengejutkan banyak pihak dan 

membuat mata banyak orang terbelalak, hal ini bisa menjadi efek kejut bagi 

masyarakat dan pengelola pendidikan untuk melihat persoala ini bukan sekedar 

persoalan yang biasa saja. Banyak pihak, saat ini mulai menyadari bahwa ini akan 

menjadi gunung es apabila tidak dilihat secara serius. Tafsir terhadap UU Nomor 
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20 tahun 2003 tentang a Pendidikan Nasional. Dalam pasal 1 ayat 2. Di pasal itu, 

pendidikan nasional dimaknai sebagai pendidikan yang berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman. Kata nilai-nilai agama dalam tujuan pendidikan 

bukanlah kata-kata picisan yang tak memiliki arti, namun semua sebuah 

pengakuan bahwa agama harus dijadikan sebagai jalan dalam membangun sikap 

toleransi dalam bingkai keberagaman. 

Sikap intoleran dalam perbedaan keagam  aan  di  sekolah  disebabkan  oleh 

tiga faktor yaitu: Pertama, lemahnya  penerjemahan  visi  para  pemangku 

kepentingan dalam penyemaian toleransi di sekolahsekolah negeri. Sebagian 

pimpinan sekolah dan guru misalnya abai terhadap benih-benih diskriminasi dan 

intoleransi sekaligus dampak-dampak negatif. Misalnya, tindakan guru atau siswa 

menghalang-halangi siswa minoritas menggunakan ruangan di sekolah sebagai 

tempat kegiatan keagamaan mereka. Padahal, siswa beragama mayoritas begitu 

mudah mendapatkan akses tersebut. Syaiful Sagala ( 2013: 45) 

Sejatinya, sekolah merupakan tempat yang steril dari radikalisme dan 

intoleransi, namun berdasarkan penelitian diatas tentu ini menjadi warning bagi 

segenap pihak. Kondisi siswa yang beragam baik dari sisi bahasa, suku dan agama 

tentu menjadikan sekolah rawan terhadap benteruran atas nama agama namun 

harus diakui bahwa keragaman merupakan fenomena yang memiliki akar sejarah 

yang panjang di Indonesia. Kini, era globalisasi telah menambah cabang dan 

ranting keragaman tersebut. Setelah sekian lama kita dapat hidup bersama dalam 

keragaman yang multidimensi, terbersit sedikit kekhawatiran tentang rentannya 

kerukunan dan toleransi antarumat beragama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Untuk mencegah hal tersebut, dunia pendidikan harus berperan dalam 

pengelolaan keragaman agama sehingga tercipta generasi yang cinta kedamaian 

dan penuh sikap toleran. Pendidikan, sejatinya menjadi pilar penting dalam 

membangun keadaban ditengah keanekaraaman, menjadi obor ditengah gelap 

gulita. 

Pendidikan bukan sekedar proses pengayaan intelektual, tetapi juga 

menumbuhkan benih-benih adab manusia untuk mengecambahkan 

kualitas luhur kemanusiaan. Pendidikan bukan sekedar persoalan teknik 

pengolahan informasi, bahkan bukan skedar penerapan teori belajar di 



4  

kelas atau menggunakan hasil prestasi yang berpusat pada mata 

pelajaran.Tetapi menurut Jerome  Bruner  pendidikan  merupakan  usaha 

yang kompleks untuk menyesuaikan kebudayaan dengan kebutuhan 

anggotanya, dan menyesuaikan anggotanya dengan  cara  mereka 

mengetahui kebudayaan. Syaiful  Sagala  (  2013:  45)  Pendidikan tidak 

sekedar proses pembelajaran saja, namun lebih jauh dari itu pendidikan 

merupakan ajang berekspresi tidak hanya  dalam  kerangka  pembelajaran 

tapi juga budaya dan nilai-nilai yang yang dianut. Pendidikan  bahkan 

meliputi keseluruhan tingkah laku manusia yang dilakukan  demi 

memperoleh kesinambungan, pertahanan dan peningkatan hidup. Dalam 

bahasa agama, demi memperoleh ridha atau perkenan Allah. Sehingga 

keseluruhan tingkah  laku  tersebut  membentuk   keutuhan   manusia 

berbudi luhur, atas dasar percaya atau iman kepada Allah SWT dan 

tanggungjawab pribadi di hari kemudian. Indra Djati Sidi ( 2013: 45). 

Berdasarkan analisis  diatas, lembaga pendidikan tidak  hanya 

tempat  untuk melakukan  pembelajaran namun juga  sebagai  tempat 

untuk berekspresi  para siswa. Ekspresi dimaksud adalah ekspresi 

beragama. Agama merupakan keyakinan yang sangat mendasar yang 

dianut oleh seluruh manusia di dalam lembaga pendidikan. Ekspresi 

dalam beragama merupakan persoalan yang cukup menarik karena kerap 

menjadi pertanyaan sejumlah pihak. Pertanyaan seputar apakah sekolah 

merupakan zona bebas beragama dan bagaimana bentuk ekspresi ag ama 

dapat dilakukan. Beberapa Pertanyaan tersebut tentu menjadi perhatian. 

Agama sebagai wujud berekpresi disekolah dijamin keberadaannya. 

Para siswa, guru ataupun staf sekolah dapat mengekspresikan 

keyakinannya di sekolah. Hal ini tentu sejalan dengan tujuan pendidikan 

dalam upaya menciptakan insan yang beriman dan bertaqwa. Disamping 

itu, pendidikan agama juga diharapkan dapat membentuk karakter yang 

baik karena pendidikan sejatinya memliki peran membangun nilai-nilai 

karakter. Pada titik tersebut, maka seorang  guru  memiliki  tanggung 

jawab besar dalam memberikan ruang terhadap siswa dalam menjalankan 

eksistensi agamanya. Sebagaimana dalam buku Ahmad Tafsir bahwa peran 

guru selain berusaha memindahkan ilmu (transfer of knowledge), ia juga harus 
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menanamkan nilai-nilai agama  kepada  anak  didiknya  agar  mereka  bisa 

mengaitkan antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan. Ahmad (1991: 76 ) 

Perkembangan ataupun ghirah beragama di sekolah saat ini menagalami 

masa yang cukup kuat, semangat mengekspresikan ajaran agama ini 

menimbulkan gerakan yang kuat untuk menebar pengaruh dan kebiasaan yang 

telah dipelajari. Misalkan saja, terjadi formalisasi ajaran agama yang dilakukan di 

beberapa sekolah umum. Di Padang, para mahasiswa menolak perayaan hari 

kasih sayang atau valentine day dengan cara membagikan jilbab sar’i dan 

melakukan gerakan menutup aurat. Di Garut Jawa Tengah ada gerakan menutup 

aurat. Di Garut Jawa Barat para mahasiswa menolak perayaan valentine day 

dengan mengumpulkan tanda tangan. Di solo jawa tengah ada pembagian jilbab 

sar’i gratis sebagai respon terhadap perayaan valentine. Di samping itu, 

pembiasaan praktik Islamis yang mencolok terjadi dalam kegiatan-kegiatan OSIS 

(Organisasi Siswa Intra Sekolah) dan ekstrakurikuler (ekskul) lainnya, seperti 

pemisahan laki-laki dan perempuan dalam pertemuan-pertemuan OSIS dan 

ekskul, razia pemakaian jilbab, dan adanya orientasi keislaman (mabit) bagi 

anggota baru ekskul tertentu. Semuanya itu tampak telah menjadi tradisi dalam 

beberapa tahun terakhir di sekolah tersebut. 

Ilustrasi diatas disatu sisi sangat membanggakan karena munculnya 

kesadaran yang tinggidari siswa untuk menjalankan sebagai syariat ataupun 

pesan-pesan yang diajarkan dalam agamanya. Namun, sekolah umum tidak hanya 

siswa yang beragama islam saja, namun juga berbagai agama yang lain. Pada titik 

itulah kemudian bisa terjadi benturan, disaat ini siswa beragama islam diberikan 

ruang yang cukup besar untk mengekspresikan agamanya, sementara agama yang 

lain tidak memiliki ruang sebesar agama mayoritas akan mengakibatkan 

persoalan yang cukup serius. Hal ini juga terjadi dilingkungan pendidikan di 

Amerika Serikat. Stader mengilustrasikannya dengan sebuah cerita “Candy 

Canes” yaitu pemberian bonbon cany yang terdapat tulisan promosi agama yang 

kemudian menjadi polemik. Untuk itulah, diperlukan nilai-nilai sosial yang telah 

dimiliki selama ini memainkan perang dalam kehidupan satu kelompok dengan 

kelompok yang lain. 

Nilai-nilai sosial yang dianut oleh suau komunitas (community valaues) 

ataupun kelompok sangat penting dalam menjaga keutuhan di sebuah lembaga 

pendidikan. Sekolah sebagai sebuah organisasi besar terdiri dari kelompok- 



6  

kelompok yang memiliki keyakinan yang dianut masing-masing oleh kelompok 

tersebut. Dengan saling menjaga keyakinan ataupun nilai-nilai yang dianut oleh 

suatu kealompok maka lembaga pendidikan ataupun sekolah akan berjalan 

kearah kemajuan dan perkembangan yang diharapkan. Beberapa nilai-nilai sosial 

tersebut diantaranya akhlak yang baik, tenggang rasa, toleransi, saling 

menghormati, saling membantu harus terus ditumbuhkan di ruang-ruang 

pendidikan. Sehingga, diharapkan di masa depan tidak adalagi konflik ataupu 

perseteruan atas nama agama. Sekolah, sejatinya adalah zona steril dalam 

mengekspresikan agama walaupun demikian harus ada aturan mengenai ekspresi 

beragama di sekolah. 

Berdasarkan pada tinjaun tersebut maka menarik untuk dianalisis 

bagaimana pendidikan, agama dan nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat 

sekolah memaikan peranya di lembaga pendidikan, apakah yang satu dengan yang 

lain saling berkelindan dan memberikan ruang untuk melakukan ekpresi serta 

bagaimana bentuk dan sikap yang harus dikedepankan dalam  berekspresi 

diruang pendidikan berdasarkan ajaran islam. 

A. Education, Relegion And Community Values 

1. Education  (  Pendidikan) 

Pendidikan berasal dari kata kata didik dengan memberinya awalan “pe” 

dan akhiran “kan” yang mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya). 

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani yaitu “Paedagogie” yang 

berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan “education” yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa arab istilah ini sering 

diterjemahkan dengan “Tarbiyah” yang berarti pendidikan Ramayulis, (2002: 4) 

Sementara itu secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie” 

dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” artinya 

membimbing. Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata “educate” yang berarti 

mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris 

pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang berarti memperbaiki moral 

dan melatih intelektual. Bangsa Jerman melihat pendidikan sebagai Erziehung 

yang setara dengan educare, yakni: membangkitkan kekuatan terpendam atau 

mengaktifkan kekuatan atau potensi anak. 
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Dalam bahasa Jawa, pendidikan berarti panggulawentah (pengolahan), 

mengolah, mengubah kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan  dan 

watak, mengubah kepribadian sang anak Rahmad  Hidayat  dan  Abdillah,  (  2019 : 

23) 

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, bab I, 

pasal I, tentang Sistem pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

Sementra itu para ahli mendefenisikan pengertian pendidikan dengan 

defenisi yang beragama, daiantaranya : 

a. Edward Humrey: 

education mean increase of skill of develofment of knowlodge and undertanding 

as a result of training, study or experience Pendidikan adalah sebuah 

penambahan ketrampilan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan 

pemahaman sebagai hasil latihan, studi atau pengalaman 

b. Ki Hajar Dewantara seperti dikutip Alisuf Sabri bahwa: 

Pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar 

mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dan mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan yang setinggi – tingginya. Alisuf Sabri, 1999: 5) 

c. Driyarkara 

Pendidikan adalah muda upaya memanusiakan manusia. Pendidikan juga 

merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung 

sepanjang hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial merupakan bagian dari 

lingkungan masyarakat, merupakan alat bagi manusia untuk pengembangan 

manusia yang terbaik dan inteligen, untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. Suteja Akhmad Affandi, (2016 : 1) 
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Dari beberapa Definisi di atas, menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

usaha yang trerus menerus tanpa kenal lelah yang bertujuan agar setiap manusia 

mencapai satu kebahagiaan hidup. Hal ini menjadikan pendidikan menjadi 

menjadi tumpuan harapan bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

bangsa Indonesia. Sejatinya, pendidikan dapat menjadi guide dan referensi dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan bangsa. 

2. Agama (Relegion) 

Agama merupakan istilah yang sangat populer di negara beragama seperti 

indonesia. Agama secara bahasa berasal dari  bahasa  Sansekerta  yang  berarti 

dengan haluan, peraturan, jalan, atau kebaktian kepada Tuhan, agama terdiri dari 

dua suku kata yaitu “a” yang berarti tidak dan “gama” yang berarti kacau sehingga 

kalau diartikan dengan tidak kacau. Abudin Nata ( 2009 :9) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama adalah sistem atau prinsip 

kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut dengan Dewa atau nama lainnya 

dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban–kewajiban yang bertalian dengan 

kepercayaan tersebut. 

Menurut Daradjat agama adalah proses hubungan manusia yang dirasakan 

terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih tinggi dari pada 

manusia. Sementara itu Glock dan Stark mendefenisikan agama sebagai sistem 

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem periaku yang terlembaga, yang 

semuanya terpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai palng 

maknawi. Sementara itu secara istilah, agama adalah ajaran atau sistem yang 

mengatur tata keimanan (kepercayaan) peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta kaidah–kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan 

manusia serta lingkungannya. Agama merupakan sistem istem simbol, keyakinan, 

nilai, perilaku yang terlambangkan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan– 

persoalan paling maknawi. Daradjat, Zakiyah,( 2005 :10) 

Cliffort Geertz mengistilahkan agama sebagai  1)  sebuah  sistem  simbol- 

simbol yang berlaku, 2) menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang 
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kuat, yang meresapi dan yang tahan lama dalam diri manusia dengan 3) 

merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum eksistensi dan 4) 

membungkus konsep-konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas, 5) 

suasana hati dan motivasi-motivasi itu tampak realistis. Cliffort Geertz, (1992 : 5) 

Dalam konteks yang disampaikan Geertz menarik  ketika  agama  dikaitkan 

dengan suasana kebatinan sehingga memunculkan motivasi dalam beraktualisasi. 

Pada titik tersebut, maka manusia sejatinya haruslah beragama, karena dengan 

agama maka akan memunculkan motivasi hidup, dengan motivasi maka manusia 

akan memiliki energi untuk menggerakkan kehidupannya, tanpa motivasi maka 

manusia ibarat mayat hidup, hidup badannya tetapi jiwanya telah mati. Dalam 

konteks pendidikan, agama juga tumbuh didunia sekolah, peserta didik diberikan 

kebebasan untuk mengaktualisasikan agamanya dengan  mengikuti forum, 

kelompok-kelompok  keagamaan serta  melaksanakan program kegiatan 

keagamaan. 

Berdasarakan pengertian agama maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

agama merupakan sebuah jalan ataupun aturan yang diyakini sebagai motivasi 

dalam menjalani kehidupan serta menjadi pedoman dalam menjalankan 

kehidupan sehingga menimbulkan ketenangan dan jauh dari kekacacauan. 

3. Nilai-nilai Sosial (Community Values) 

Community values adalah nilai-nilai yang dianut oleh suatu suatu kelompok 

ataupu masyarakat tertentu, istilah tersebut dikenal dengan nilai-nilai sosial. 

Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa 

yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. 

Nilai-nilai sosial adalah seperangkat sikap individu yang dihargai sebagai suatu 

kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna memperoleh kehidupan 

masyarakat yang demokratis dan harmonis. Vincentius Satu mengemukakan 

pengertian nilai sosial menurut para ahli, antara lain: 

a. Kimball Young mengatakan nilai sosial adalah asumsi yang abstrak dan sering 

tidak disadari tentang apa yang dianggap penting dalam masyarakat. 

b. Menurut A.W. Green nilai sosial adalah kesadaran yang secara relatif 

berlangsung disertai emosi terhadap objek yang bersangkutan. 

c. Menurut Woods nilai sosial adalah petunjuk umum yang telah berlangsung. 
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d. M. Z. Lawang mengatakan bahwa nilai sosial adalah gambaran mengenai apa 

yang diinginkan, yang pantas, berharga, dan dapat mempengaruhi perilaku 

sosial dari orang yang bernilai tersebut. 

e. Menurut Hendropuspito nilai sosial adalah segala sesuatu yang dihargai 

masyarakat karena mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan 

kehidupan manusia sehari-sehari Zubaedi. 2005 : 12 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut maka nilai-nilai sosial dapat 

diartikan sebagai seuah nilai yang dianut oleh suatu kelompok dalam hal ini siswa 

pada sebuah sekolah baik yang bersifat baik ataupun tidak baik, sejatinya nilai- 

nilai yang dianut oleh siswa-siswa tersebut adalah nilai-nilai yang baik yang 

menjadi sikap dan tindakan dalam kehidupan keseharian. Nilai-nilai yang dianut 

oleh siswa pada lembaga sekolah terbentuk dari pendidikan yang telah diikuti 

selama ini, serta tentu dari ajaran agama yang dianut. 

Pada konteks pendidikan di sekolah nilai-nilai yang dianut tentu nilai-nilai 

yang ideal. Nilai sosial yang paling ideal adalah nilai yang dapat dicapai dalam 

hubungan interpersonal atau hubungan antar individu. Masalahnya adalah setiap 

manusia harus bisa memahami orang lain disetiap sisi kehidupan. Sebaliknya, 

jika manusia tidak memiliki perasaan sayang atau pemahaman terhadap 

sesamanya, maka secara mental tidak sehat. 

Disisi lain, nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok pada gilirannya akan 

menciptakan interaksi sosial yang baik dengan keleompok yang lain yang berbeda 

suku, bahasa dan agama. Sehingga diharapkan akan muncul  interaksi  sosial 

dalam masyarakat seperti bekerja sama, gotong rotong, saling tolong menolong 

dan sebagainya. 

4. Ekspresi Keragaman beragama ditinjau dari Perspektif Kepemimpin 

Salah satu persoalan yang kerap menjadi kontroversial yang 

dihadapi oleh pemimpin pada sebuah lembaga pendidikan adalah 

persoalan ekspresi beragama serta tempat dalam pelaksanaan agama 

disekolah. Begitu juga dengan bentuk ekspresi keberagamaan siswa di 

sekolah juga kerap menjadi pertanyaan serta  bagaimana  pimpinan 

sekolah secara arif dapat menyikapi hal tersebut serta membangun nilai - 

nilai sosial yang baik di lembaga pendidikan tersebut. 

Sekolah-sekolah umum di indonesia yang siswanya heterogen 

dengan berbagai agama dan keyakinan yang ada seperti islam, kristen, 
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budha dan hindu tentu menjadi sangat kompleks ketika masing-masing 

siswa megekespresikan agamanya  masing-masing. Apalagi kondisi  hari 

ini faktor agama sering menyulut konflik yang berkepanjangan ditengah- 

tengah masyarakat tidak terkecuali lembaga pendidikan. 

Stader dalam studi kasus terhadap candy canes yang terjadi 

disebuah sekolah dipinggiran utara Amaerika serikat menyampakan. 

…It has come to my attention that several third- and fourth-grade 

students who attend East Unity Church are handing out candy canes to 

their teachers and classmates. The peppermint candy canes have several 

religious messages on them. One reads, ‘Jesus is the Reason for the Season.’ 

The rest have similar messages. All of the candy canes are tied with a green 

ribbon inviting students and their parents to attend East Unity Church for 

Christmas Eve services. David L. Stader ( 2013 : 33) 

Ungkapan tersebut menjalaskan mengenai pemberian permen 

bertongkat candy canes oleh siswa tingkat 3 dan 4 kepada guru dan teman 

sekelas mereka, yang diatas nya terdapat tulisan-tulisan mengenai 

keyakinan beragama. Kegiatan promosi kegamaan seperti itu menjadi 

kntroversial dikarenakan sekolah tidak boleh di intervensi oleh pihak 

manapun, apalagi pihak sekolah. Konflik yang ditimbulkan oleh pemberian 

candy canes yang terdpaat ajakan terhadap suatu  agama  digambarkan 

oleh stader sebagai berikut : 

…The case study “Candy Canes” illustrates  the  conflict generated  by 

the role of religion in public schools. Unfortunately, the controversy has also 

become one of extremes. David L. Stader ( 2013 : 34) 

Studi kasus candy canes menggambarkan konflik yang ditimbulkan 

oleh peran agama di sekolah. Bahkan kontroversi menjadi semakin besar. 

Para Pihak yang mendukung aktifitas pemberian candy  canes  dengan 

yang memprotesnya terlibat perdebatan yang cukup serius, sehingga 

dibuatlah klausul untuk memediasi kontroversi yang terjadi, seperti 

diungkap oleh Stader berikut ini. 

…The first clause, the Establishment Clause, requires neutrality from 

govern- ment (state legislative bodies, school employees, and school boards) 

and prohibits public school advancement of religion. The second clause, the 

Free Exercise Clause, prohibits school officials from interfering with religious 
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expression. The crux of the problem in balancing these two imperatives  is 

this: Enforcing one clause often seems to violate the other. For example, in 

“Candy Canes,” the Free Exercise Clause clearly establishes the participating 

students’ right to religious expression.. David L. Stader ( 2013 : 39) 

Berdasarkan pernyataan diatas, klausul pertama yaitu pendirian, 

pada klausul ini mensyaratkan netralitas dari pemerintah (badan legislatif 

negara, pegawai sekolah, dan dewan sekolah) dan melarang sekolah umum 

mengembangkan ajaran agama. Klausul kedua yaitu menyatakan 

kebebasan, dengan melarang pejabat sekolah mencampuri ekspresi 

keagamaan siswa. 

Studi kasus yang terjadi di beberapa sekolah milik pemerintah di 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa adanya persoalan dalam 

kepemimpinan sekolah menyangkut menyikapi aktifitas beragama para 

siswa. Pemimpin, sejatina harus mampu membangun sikap netralitas 

didalam mengelola lembaga pendidikan, tidak condong kekanan ataupun 

kekiri. 

Pada konteks lemaga pendidika di indonesia, pendidikan sekolah 

umum merupakan pendidikan yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional, terdiri dari pendidikan dasar dan menengah SD/SMP dan SMA. 

Pendidikan umum sangat komples karena terdiri dari siswa  yang 

beraneka ragam dan bervariasi dari segi suku, rasa, budaya dan agama. 

Corak yang begitu beragama di sekolah umum, berbeda dengan madrasah 

yang cenderung lebih homogen dari sisi keagamaan karena seluruhnya 

beragama islam. Berbeda dengan di sekolah umum, berbagau agama ada 

disekolah umum, islam, kristen, budha ataupun hindu. Pada titik itulah, 

konflik bisa terjadi atas nama agama. Konflik atas nama agama akhir - 

akhir ini menjadi sangat krusial dan mudah disulut oleh beragai pihak 

seperti media sosial. 

Konflik Renurut Robbin adalah suatu proses yang dimulai bila satu pihak 

merasakan bahwa pihak lain telah mempengaruhi secara negatif atau akan segera 

mempengaruhi secara negatif pihak lain. Sedangkan Alabaness mengartikan 

konflik sebagai kondisi yang dipersepsikan ada diantara di anatara pihak-pihak 

atau lebih merasakan adanya ketidaksesuaian antara tujuan dan peluang untuk 

mencampuri usaha pencapaian tujuan pihak lain. Sopiah, (2008 :57) 
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Konflik yang terjadi antara kelompok merupakan persoalan yang harus 

dijaga dan diihindari, beberapa jenis konflik dibedakan dalam beberapa persektif 

1. Konflik intraindividu. Konflik ini dialami oleh indvidu dengan dirinya 

sendiri karena adanya tekanan peran dan ekspektasi di luar berbeda 

dengan keinginan atau harapannya. 

2. Konflik antarindividu. Konflik yang terjadi antarindividu yang berada 

dalam suatu kelompok antarindividu pada kelompok yang berbeda. 

3. Konflik antarkelompok. Konflik yang bersifat kolektif antara satu 

kelompok dengan kelompok yang lain. 

4. Konflik organisasi. Konflik yang terjadi antara unit organisasi yang 

bersifat struktural maupun fungsional. 

Berdasarkan penjelaan tersebut, konflik antara kelompok bisa saja terjadi 

kapan dan dimana saja, tidak terkecuali di sekolah-sekolah  umum.  Sekolah 

umum sebagai ladang dalam berekspresi memiliki nilai-nilai yang selama ini dijaga 

dan dirawat dengan baik. Untuk itulah, pemimpin sekolah harus mampu menjadi 

arif dan bijaksana dalam menyikapi perbedaan yang terjadi di sekolah. Pemimpin 

harus mampu menjadi mediator dalam setiap persoalan. Flora Norris 

mengilustrasikan sikap mediasi yang dapat dilakukan pemimpin ketika terjadi 

konflik : 

Langkah 1: Terlibat dalam wacana aktif . Etika wacana bertumpu pada 

asumsi bahwa pembenaran norma atau keputusan membutuhkan wacana 

nyata. Dengan kata lain, Flora Norris tidak dapat berasumsi bahwa dia 

mengetahui pandangan, klaim, dan perspektif semua  individu  yang 

terlibat. Oleh karena itu, dia harus memulai proses dengan aktif mencari 

dan melibatkan orang lain dalam komunikasi verbal. 

Langkah 2: Penerimaan dan penghargaan tanpa syarat terhadap 

perspektif orang lain . Hanya dengan menghargai perspektif orang lain, 

empati dan pemahaman yang benar dapat terjadi. Menghargai perspektif 
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orang lain memang tidak harus berarti setuju dengan posisi orang lain. 

Seperti yang dijelaskan oleh Ronald Rebore, hanya setelah seorang 

pemimpin sekolah memiliki setidaknya pemahaman mendasar tentang 

persepsi orang lain, pemimpin dapat mulai membentuk dan memimpin 

orang lain ke penilaian yang masuk akal mengenai apa yang benar, adil, 

atau hanya. 

Langkah 3: Argumentasi yang rasional dan koheren . Hasil 

argumentasi rasional hanya dari terjalinnya hubungan kerjasama. Dalam 

istilah praktis, itu akan berhati-hatilah untuk mengenali bahwa beberapa 

peserta mungkin terlibat dalam ancaman, penghargaan, atau manipulasi 

untuk mendapatkan apa yang mereka  inginkan.  Namun,  perilaku 

normatif dari wacana kooperatif sangat mendasar bagi pembenaran 

kebijakan. 

Langkah 4: Mengklarifikasi kepentingan bersama . Klarifikasi 

kepentingan bersama tidak mungkin terjadi tanpa wacana aktif, 

penerimaan tanpa syarat dari perspektif orang lain, dan argumentasi 

rasional. Pengambilan keputusan yang beralasan yang menghasilkan 

validitas yang diterima juga memerlukan pertimbangan perspektif mereka 

yang terkena dampak dan hampir selalu melibatkan pertanyaan tentang 

kebenaran, kewajaran, dan keadilan. 

Langkah 5: Evaluasi opsi . Pengambilan keputusan yang beralasan 

mensyaratkan bahwa pilihan menjawab pertanyaan hukum  dan 

kebijakan. Kegagalan untuk meneliti dan mempertimbangkan pertanyaan 

hukum dan kebijakan secara memadai menciptakan peluang yang 

signifikan untuk penilaian yang salah. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa dalam model ini, pertimbangan ini dimulai hanya setelah 

pemahaman,  argumen rasional, dan  klarifikasi   kepentingan   bersama 

telah dicoba. 

Langkah 6: Mengklarifikasi dapat diterima tindakan . Hasil yang dapat 

diterima harus memenuhi setidaknya empat kriteria: (a) harus mencapai 

tujuan, (b) harus menunjukkan rasa hormat terhadap hak orang  lain,  (c) 

harus dapat dipertahankan secara hukum dan etis, dan (d) harus 

bermanfaat bagi siswa dan keluarga mereka. 
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, maka sejatinya pemimpin harus 

memiliki menjadi mediator dan bersikap adil, pemimpin harus 

menghargai perspektif orang lain dan hal itu tidaklah mudah untuk 

dilakukan ditengah bergamnya peserta didik. Selain netral Pemimpin 

pendidikan juga tidak boleh menginterpensi terhadap ajaran agama lain. 

Ketika seorang pemimpin beragama yang sama dengan sebuah kelompok 

di lembaga pendidikannya, seorang pemimpin tidak diperkenanakan 

untuk condong pada kelompok tersebut, memberikan  fasilitas, 

kemudahan serta bentuk-bentuk yang lain yang mempermudah akses dan 

urusan kelompok agama tertentu. Hal ini sangat bertentangan dengan 

nilai-nilai sosial dan etika yang dibangun didalam sekolah. 

5. Sekolah merupakan Zona aman berekspresi 

Mawdsley dan Russo ( 2013: 89) memberikan pedoman  berikut 

mengenai ekspresi keagamaan siswa di sekolah umum : 

1. Siswa adalah pribadi aktor dan adalah tidak boleh dibatasi oleh aturan 

pemerintah. 

2. Siswa yang membawa pesan agama tidak boleh dilarang mendiskusikan 

keyakinan agamanya dengan orang lain hanya karena takut akan gangguan 

. 

3. Siswa yang membawa pesan agama harus diperlakukan sama dengan siswa 

yang tidak membawa pesan agama. 

4. Sekolah dapat memilih untuk melarang siswa menyebarkan bacaan agama 

selama waktu kelas dan pada acara yang disponsori sekolah. 

5. Batasi distribusi literatur agama kepada siswa pada waktu non- 

instruksional dan sebelum dan sesudah sekolah. 

6. Selain itu, administrator sekolah dapat dan harus menegakkan kebijakan 

pelecehan jika siswa-ke-siswa menyampaikan dakwah yang tidak tidak 

diinginkan. 

Berdasarkan teori tersebut, Lembaga pendidikan sejatinya tidak di 

intervensi oleh pihak manapun bahkan oleh pemerintah sendiri dalam hal 

mengekspresikan ajaran agama serta nilai-nilai yang dianut siswa. Di 

negera Amerika Serikat yang menganur faham liberal, setiap  ekspresi 

yang dilakukan di depan umum diperbolehkan asalkan saja tidak 

mengganggu orang lain. Ekspresi beragama yang dilakukan oleh siswa di 
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lembaga pendidikan dapat dilakukan selama mengikuti aturan dan etika 

kepantasan. Di Amerika Serikat yang masyarakatnya majemuk dengan 

agama yang berbeda-beda dapat mengekspresikan  agamanya  selama 

tidak menyinggung agama yang lain serta dilakukan  diluar  ketentuan 

yang telah dibuat. 

Dalam konteks indonesia, dikenal dengan istilah pluralisme agama. 

Pluralisme merupakan suatu kondisi dimana segala ragam corak dan warna 

terhimpun dengan segala perbedaan yang ada. Kondisi perbedaan yang  ada  ini 

bukan ingin dilebur menjadi satu ragam baru melainkan justru dibiarkan untuk 

memperkaya dinamika ragam yang ada. Dalam kehidupan beragama, pluralisme 

merupakan keyakinan bahwa kebenaran  terdapat  dalam  berbagai  agama.  Tidak 

ada kebenaran tunggal. Para penganut paham ini mengakui dan menghargai 

perbedaan yang ada dan bersamasama berupaya menjalin kerjasama  Rumadani 

Sagal, (2018 :210 ) 

Kondisi lembaga pendidikan pada umumnya adalah bersifat 

heterogen yang dikenal dengan plural, dengan corak manusia yang 

berbeda baik dari sisi bahasa, warna kulit, ras dan agama memungkin 

terjadinya gesekan yang besar terlebih ketika yang menjadi persoalan 

adalag agama. Konsep keberagamaan di sekolah tentu diatur oleh negara 

karena setiap penduduk di negara ini diakui keyakinannya, namun harus 

tetap menjaga diri untuk tidak saling bersinggungan dengan penganut 

agma yang lain, karena seluruh agama meyakini bahwa agamanya saja 

yang paling benar. Pluralisme agama di indonesia mengajarkan uuntuk 

saling menghargai keyakinan agama orang lain.  Dalam  konteks  itu 

dikenal pula istilah moderasi beragama, moderasi merupakan istilah yang 

sering disampaikan akhir-akhir ini. 

Kata modeasi berasal dari bahasa latin moderation yang berarti kesedang- 

an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri 

(dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian kata 

moderasi, yakni: 1. pengurangan kekerasan, dan 2. Penghindaran keekstriman. 

Jika dikatakan, ―orang itubersikap moderat‖, kalimat itu berarti bahwa orang itu 

bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem. Moderasi didalam islam 

sesungguhnya adalah cara pandang ummat islam untuk bersikap ditengah-tengah 
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tidak oderat dan tidak pula radikal, istilah ini dikenal dengan wasathiyyah al- 

Islamiyyah. Kata wasata pada mulanya semakna tawazun, I‟tidal, ta‟adul atau al- 

istiqomah yang artinya seimbang, moderat, mengambil posisi tengah, tidak ekstrim 

baik kanan ataupun kiri. 

Wasathiyyah berarti jalan tengah atau keseimbangan antara dua hal yang 

bebeda atau berkelebihan. Seperti  keseimbanga  antara  Ruh  dan  jasad,  antara 

dunia dan akhirat, antara individu dan masyarakat, antara idealistis dan realistis, 

antara ang baru dan yang  lama,  antara  „aql  dan  naql,  antara  ilmu  dan  amal, 

antara usul an furu‟, antara saran dan tujuan, antara optimis dan pesimis, dan 

seterusnya. Menurut Kamali, wasathiyyah merupan aspek  penting  Islam,  yang 

sayang agak terlupakan oleh banyaknya umat. Padehal ajaran Islam tentang 

wasathiyyah mengnadung banyak ramifikasi dalam berbagai bidang yang menjadi 

perhatian Islam. Moderasi diajarkan  tidak  hanya  oleh  Islam,  tetapi  juga  agama 

lain. Azyumardi Azra, CBE, (2020 : 22 ) 

Moderasi beragama menurut M. Quraish  Shihab  adalah  moderasi 

(wasthiyyah) bukanlah sikap yang bersifat tidak jelas atau tidak tegas terhadap 

sesuatu bagaikan sikap netral yang pasif, bukan juga pertengahan matematis. 

Moderasi beragama bukan sekedar urusan atau orang perorang, melainkan juga 

urusan setiap kelompok, masyarakat, dan negara. Moderasi beragama menurut 

Nasaruddin Umar adalah suatu bentuk sikap yang mengarah pada pola hidup 

berdampingan dalam keberagaman beragama dan bernegara. Nasaruddin (2019  : 

105 ) Dengan dmikian moderasi beragama merupakan cara pandang yang bersita 

toleran menghargai orang lain, yang berbeda baik ras, suku, budaya, adat istiadat 

serta agama  dengan  mengedepankan  prinsip-prinsip  kemaslahatan  dalam 

kerangka menjaga keutuhan dan kesatuan ummat manusia. 

Dalam kerangka pengejawantahan di lembaga pendidikan umum, maka 

sikap moderasi beragama ini harus di kedepankan sehingga di masa depan tidak 

terjadi konflik yang dapat mengancam nilai-nilai sosial yang telah dibangun 

selama ini. Dengan demikian sekolah menjadi aman dalam mengekspresikan nilai- 

nilai agama spanjang mengedepankan sikap-sikap yang saling menghargai dan 

menghormati penganut agama yang lain. 

6. Ekspresi Siswa di Ruang Pendidikan Umum 

Pertanyaan sepeutar ekspresi beragama siswa maupun guru dan tenaga 

kependidikan di lembaga pendidikan menjadi pertanyaan serius yang 
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dipertanyakan di sekolah-sekolah umum di negera Amerika Serikat. Hal tersebut 

menyalahi sikap netralitas para peneglola pendidikan Misalnya saja, guru dan 

pejabat sekolah lainnya tidak  boleh  berpartisipasi  atau  memimpin  doa 

siswa atau menggunakan posisi mereka sebagai panutan yang  dihormati 

untuk mempromosikan atau mendorong kegiatan keagamaan di luar 

seperti kebangunan rohani, acara gereja, atau kegiatan berbasis agama 

lainnya. Singkatnya, hak dari sekolah para karyawan dan sekolah 

perwakilan bisa menjadi terbatas atau dibatasi dimana usaha pada 

keagamaan ekspresi bisa menjadi cukup ditafsirkan sebagai menyiratkan 

publik sekolah. 

Selain itu pemajangan poster-poster agama tertentu, secara terang- 

terangan berdakwah kepada para siswa dan bahkan alkitab harus 

dikeluarkan dari lokal selama pembelajaran berlangsung, hal demikian 

merupakan tindak yang tidak dibolehkan. 

Intinya adalah adanya batasa mengenai bentuk ekspresi beragama yang 

dilakukan disekolah-sekolah tersebut. Begitu ketatnya dalam 

mengekspresikan agama di sekolah negeri di Amerika Serikat cukup 

beralasan, mengingat bahwa masyarakatnya sangat majemuk sehingga 

benturan sedikit saja dapat memberikan efek yang cukup serius. 

Kondisi di Amerika Serikat tentu tida jauh berbeda dengan Indonesia 

kare memeiliki tingkat kamajemukan yang hampr sama. Di indonesia 

bentuk ekspresi beragama siswa dilakukan dengan beraneka ragam cara, 

misalkan saja melaldaui pperayaan hari besar agama, kegiatan pesantren 

kilat, rohis dan sebagaiya. Hal dilakukan sebenarnya untuk menjalin 

interaksi, namun pelaksanaan kegiatan keagamaan kadangkala terwujud 

atas dasar like atau dislike dari kepala sekolah. Ketika kepala sekolah 

beragama tertentu maka aka mendukung program-progra agamanya, 

bahkan para siswa diberikan fasilitas dan dana yang memadai untu 

melaksanakan kegiatan tersebut. hal itu dapat melukai kelompok agama 

yang lain. 

Masyarakat Indonesia telah lama akrab dengan diktum Bhinneka Tunggal Ika. 

Namun sayangnya, konsep ini telah mengalami pemelintiran makna dan bias 

interpretasi, terutama sepanjang pemerintahan Orde Baru. Kebijakan sosial politik 

saat itu cenderung uniformistik, sehingga tampaknya budaya milik kelompok 
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dominanlah yang diajarkan dan disalurkan oleh sekolah dari satu generasi kepada 

generasi lainya. Sekolah pada saat itu juga ditengarai hanya merefleksikan dan 

menggemakan stereotip dan prasangka antarkelompok yang sudah terbentuk dan 

beredar dalam masyarakat, tidak berusaha menetralisisir dan menghilangkanya. 

Bahkan, ada indikasi bahwa sekolah ikut mengembangkan prasangka dan 

mengeskalasi ketegangan antarkelompok melalui perundang-undangan yang 

mengkotakkotakkan penyampaiaan pendidikan agama, isi kurikulum yang 

etnosentris, dan dinamika relasi sosial antar sekolah yang segregati. Khisbiyah, 

Yayah at al., ( 2000 : 156¬157) 

Bukan tak mungkin segregasi sekolah berdasarkan kepemelukan agama juga 

ikut memeperuncing prasangka dan proses demonisasi antara satu kelompok 

dengan kelompok lainya, baik secara langsung maupun atau tidak langsung. 

Kautsar Azhari Noer menyebutkan, paling tidak ada empat faktor penyebab 

kegagalan pendidikan agama dalam menumbuhkan pluralisme. 

1. Pertama, penekananya pada proses transfer ilmu agama ketimbang pada 

proses transformasi nilai-nilai keagamaan dan moral kepada anak didik. 

2. kedua, sikap bahwa pendidikan agama tidak lebih dari sekedar sebagai 

“hiasan kurikulum” belaka, atau sebagai “pelengkap” yang dipandang 

sebelah mata. 

3. ketiga, kurangnya penekanan pada penanaman nilainilai moral yang 

mendukung kerukunan antar agama, seperti cinta, kasih sayang, 

persahabatan, suka menolong, suka damai dan toleransi. 

4. keempat, kurangnya perhatian untuk perhatikan untuk mempelajari agama-
agama lain. Noer ( 2001 : h. 239¬240 ) 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka sejatinya ekspresi keagaam di sekolah 

diberikan ruang yang besar karena dengan pendekatan agama maka siswa akan 

terkontrol dan terkendali karena ajaran agamanya akan selalu mengawal setiap 

tingkah laku dan aktivitasnya sehari-hari. Banyak pelajaran yang bisa diambil dari 

pole ekspresi beragama di Amerika Serikat, namun pendidikan bangsa juga 

memiliki pola dan budaya yang telah lama berkembang. Namun, paling tidak 

negara paman sam telah mengajarkan bagaimana ekspresi beragama itu harus 

dipantau, dikawal dan bahkan diadili bagi pihak-pihak yang mengatasnamakan 

agama dalam mempromosikan agama disekolah, padahal negeri paman sam 

adalah negeri yang dikenal liberal namun tidak cukup liberal dalam pelaksanaan 

agama di sekolah. 
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7. Nilai-Nilai Sosial yang ada di   SMA 

Berdasakan analisis diatas, maka tidak bisa dsangkal  bahwa 

keberadaan pendidikan agama sangat  penting  dalam  membangun  nilai- 

nilai yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat. Dua hal itu baik 

pendidikan agama dan nilai-nilai sosial yang dianut suatu kelompok 

merupakan dua sisi mata uang  yang  saling  berkelindan dan 

mempengaruhi sikap  dan  tingkah  laku  manusia.  Dalam  konteks  di 

lembaga pendidikan, pendidikan agama akan melahirkan tujuan nasional 

bangsa dan tujuan pendidikan nasional, di antaranya membentuk manusia yang 

seutuhnya,  mencerdaskan   kehidupan   bangsa,   membangun   perdamaian, 

bertakwa,  berbudaya,  santun,  berilmu,  beramal,  berkhlak   baik,  dan  berfikiran 

luas Amin Haedari, dkk, ( 2016 : 214 ) 

Nilai-nilai sosial yang terkandung dalam tujuan pendinidikan nasional 

diatas seperti berbudaya, santun maupun berakhlak baik merupakan 

manisfestasi dari sikap keberagamaan seseorang. Nilai sosial yang dianut oleh 

suatu kelompok sesungguhnya lahir dari nilai-nilai yang dimiliki oleh masing- 

masing individu, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh seorang indvidu lahir dari 

pendidikan agama yang diperolehnya. 

Untuk itulah maka, pendidikan sebenarnya masih dianggap sebagai 

instrumen penting. Sebab, “pendidikan” sampai sekarang masih diyakini 

mempunyai peran besar dalam membentuk karakter individu-individu yang 

dididiknya, dan mampu menjadi “guiding light” bagi generasi muda penerus 

bangsa. Dalam konteks inilah, pendidikan agama sebagai media penyadaran umat 

perlu membangun teologi inklusif dan pluralis, demi harmonisasi agamaagama 

(yang telah menjadi kebutuhan masyarakat agama sekarang. Rumadani (2018 : 

214) 

Dalam konteks pengejawantahan di sekolah pendidikan agama akan 

melahirkan sikap dan praktek kegiatan keagamaman dan nilai-sosial yang dianut 

oleh suatu kelompok tertentu akan menghasilkan pola dan tingkah laku sesuai 

dengan nilai-nilai yang diyakini dan dianutnya selama ini. persoalannya adalah 

bentuk-bentuk dan cara untuk mengekspresikan ajaran agama dan  nilai-nilai 

yang diyakini selama ini tidak boleh bertentangan dan menyinggung kelompok 
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yang lain. Sebab sekolah merupakan ruang publik yang harus steril dari intervensi 

agama oleh pihak manapun. 

Di zaman  modern  ini  sekolah  merupakan  lingkungan  pendidikan  yang 

kedua  bagi  anak  setelah  lingkungan  keluarga.  Bahkan  sekolah  telah  menjadi 

fokus dari pendidikan dalam masyarakat industri. Sekolah telah menjadi lembaga 

sosial yang sangat penting, yang berfungsi untuk melakukan sosialisasi formal, 

melalui kegiatan pendidikan, yang  berupa  transmisi  pengetahuan,  keterampilan, 

dan nilai yang sistematis dan formal. Di samping itu, sekolah  juga  merupakan 

wahana bagi anak untuk mengalami  interaksi  sosial  dengan  anggota  kelompok 

yang berlatar belakang  sosial  yang  berbedabeda,  baik  teman  sebaya  maupun 

orang dewasa (guru dan staf sekolah yang lain). Bahkan interaksi  tersebut 

merupakan proses  pendidikadenn  yang  utama  dalam  sistem  sekolah.  Yusuf 

Hanafi, dkk, ( 2022 : 18 ) 

Berdasarkan kajian tersebut maka, perlu dilakukan sebuah upaya 

membanngun situasi yang kondusif di sekolah umum, karena belajar dari 

pendidikan dan ekspresi beragama di Amerika Serikat dimana ekspresi agama 

yang tidak sesuai dengan aturan dapat menimbulkan polemik, bahkan sampai 

kejalur hukum. Untuk itu ada beberapa hal perlu dilakukan dalam konteks 

membangun nilai-nilai kebersamaan melaui ekspresi beragama di sekolah ajaran 

islam telah mengajarkan beberapa hal, yaitu : 

8. Tawassuth 

Secara etimologis istilah tawassuth berasal dari bahasa Arab yang berasal 

dari kata wassatha artinya tengah-tengah atau pertengahan. Kata tawasuth secara 

bahasa berarti sesuatu yang ada di tengah, atau juga moderat. Adapun pengertian 

menurut terminologi, tawassuth ialah sikap mengambil jalan tengah dan 

menghindari dua sisi ekstrim (esktrim kanan dan kiri). Dalam hal ini pengertian 

tawassuth yaitu nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar pola piker dan tindak 

tengah-tengah dalam memahami agama, tidak ekstrim kanan juga tidak ekstrim 

kiri, tidak berlebihan dan juga tidak berkekurangan. 

Dalam konteks sekolah maka Sikap Tawasuth perlu untuk dilakukan dan 

dikembangkan karena merupakan sikap moderat yang berpijak pada prinsip 

keadilan dan berperilaku adil serta lurus dalam mewujudkan keseimbangan serta 

berusaha menghindari segala bentuk ekstrim, keras, atau radikal. Dengan 
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bersikap maka siswa dan orang-orang dlam sekolah akan terhindar dari sikap 

fundamentalis dan Liberalis bahkan Sekularis. 

9. I’tidal 

I’tidal atau adil adalah istilah yang digunakan untuk menunjukan ukuran 

yang sama, artinya berada pada posisi ditengah-tengah dalam memberlakukan 

orang lain. Ada beberapa istilah I’tidal dianatarnya : 

a. Menurut Kartono adil memiliki makna, Tidak berat sebelah, Berbuat 

sepatutnya/tidak sewenang-wenang, Mendapat perlakuan atau jaminan yang 

sama 

b. Menurut Kahar Mansur ada beberapa makna terkait adil, yaitu: a) Adil ialah 

meletakkan sesuatu pada tempatnya b) Adil ialah menerima hak tanpa lebih 

dan memberikan orang lain tanpa kurang c) Adil ialah memberikan hak setiap 

yang berhak secara lengkap tanpa lebih tanpa kurang antara sesama yang 

berhak dalam keadaan yang sama, dan penghukuman orang jahat atau orang 

yang melanggar hukum sesuai dengan kesalahan dan pelanggaran 

c. Adil menurut Abdurrahman Wahid yang dikutip oleh Jonaedi Efendi, 

bahwasanya adil berasal dari bahasa arab ‚al adl‛ yang memiliki arti sesuatu 

yang baik, sikap yang tidak memihak, penjagaan hak-hak seseorang dan cara 

yang tepat dalam mengambil keputusan. 

Dalam konteks sekolah sikap I’tidal merupakan nilai yang harus dibangun 

disekolah dan cenderung diarahkan kepada pimpinan sekolah. Hal ini sejalan 

dengan klausul studi mengenai Candy Canes dimana pimpim sekolah harus 

bersikap netral terhadap ekpresi beragama sekolampok orang disekolah, seorang 

pemimpin sekola tidak dibenarkan terlibat mendukung dan mempromosikan satu 

agama tertentu. 

10. Tasamuh 

Tasamuh berasal dari bahasa Arab sa-ma-ha yang artinya lapang dada atau 

memaafkan ketika kondisi mampu, sam-hah memiliki arti tasahul atau 

kemudahan dan seringkali diartikan sebagai padanan kata dari toleransi, 

sementara toleransi sendiri merupakan kata serapan dari bahasa inggris 

‚tolerance‛ yang memiliki arti membiarkan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

toleransi berarti sifat atau sikap toleran. Dimana menoleransi berarti mendiamkan 

atau membiarkan. 
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Sikap tasammuh merupakan seikap yang harus ditumbuhkan di dunia 

pendidikan, nilai-nilai yang terkandung dalam sikap tasammuh (toleran) akan 

membawa sebuah sekolah nyaman dan tenang. Ketika setiap penganut agama 

saling bertoleransi dengan penganut agama yang lain mka bisa dipastikan 

kedamaian sekolah akan terwujud. 

11. Musyawarah 

Musyawarah berasal dari bahasa Arab yaitu syura شورى) yang berarti secara 

bahasa memiliki arti mengambil, melatih, menyodorkan diri, dan meminta 

pendapat atau nasihat; atau secara umum, asy-syura artinya meminta sesuatu. 

Musyawa`rah dalam konteks terminologisnya, terjadi perbedaan pandangan dalam 

mendefinisikannya. 

Louis mengatakan syura adalah majlis yang dibentuk untuk 

memperdengarkan saran dan ide sebagaimana mestinya dan terorganisir dalam 

aturan (Al-Raghib alAsfahaniy, n.d.). Pandangan yang senada juga terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yakni pembahasan bersama dengan maksud 

mencapai keputusan atas penyelesaian masalah bersama. 

Konsep musyawarah merupakan salah satu nilai sosial terbaik yang bisa 

dilakukan di sekolah. Dengan musyawarah maka segala keputusan akan 

menghasilkan kepuasan. Setiap penganut agama di sekolah harus melakukan 

musyawarah ketika hendak mengekspresikan agamanya. Paling tidak denga guru, 

bahkan kepala sekolah karena mereka adalah orang yang paling bertanggunjawab 

terhadap permaslaahan yang terjadi ketika terjadi benturan sikap keagamaan. 

12. Ishlah 

Secara etimologi kata ishlah berasal dari bahasa Arab yang berakar kata 

shalaha, selain itu islah bermakna baik, memperbaiki, dan mendamaikan. kata 

Islah digunakan secara khusus untuk menghilangkan persengketaan yang terjadi 

di kalangan manusia. Dalam pengertian Al-Mu'jam alWajiz bahwa kata Islah 

mengandung dua makna, pertama; bermanfaat dan kompatibilitas, kedua; 

terlindungi dari kerusakan. Kata ini bila digabungkan dengan kata lain dapat 

berarti memperbaiki atau melakukan dan bertindak baik. Adapun jika 

dikombinasikan dengan frasa sosial maka dapat berarti menghilangkan konflik 

dan persaingan. 
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Nilai yang terkandung dalam ishlah sangat baik untuk dilakukan karena 

menjadi jalan untuk menemukan titik temu dalam mengatasi perosoalan. Hal ini 

sejalan dengan konsep kepemimpinan dalam paparan stader bahwasanya 

perlunya mediasi ketika terjadi konflik dilingkungan sekolah. Ishlah 

sesungguhnya adalah upaya untuk menghilangkan terjadinya kerusakan, dan 

perpecahan antara manusia dan melakukan perbaikan dalam kehidupan manusia 

sehingga tercipta kondisi yang aman, damai, dan sejahtera dalam lingkungan 

sekolah.Berdasarkan dari kajian diatas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Education ( Pendidikan)  :  pendidikan  merupakan  usaha  yang  trerus 

menerus tanpa kenal lelah yang  bertujuan  agar  setiap  manusia  mencapai 

satu kebahagiaan hidup. Hal ini menjadikan pendidikan menjadi menjadi 

tumpuan harapan bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

bangsa Indonesia. Sejatinya, pendidikan dapat menjadi guide dan referensi 

dalam menyelesaikan persoalan-persoalan bangsa. 

2. Agama (Relegion) : agama merupakan sebuah jalan ataupun aturan yang 

diyakini sebagai motivasi dalam menjalani kehidupan serta menjadi 

pedoman dalam menjalankan kehidupan sehingga menimbulkan 

ketenangan dan jauh dari kekacacauan. 

3. Community Values : Istilah community values adalah nilai-nilai yang dianut 

oleh suatu suatu kelompok ataupu masyarakat tertentu, istilah tersebut 

dikenal dengan nilai-nilai sosial. Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut 

oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang 

dianggap buruk oleh masyarakat. 

4. Kepemimpin dalam Perspektif Sekolah di Amerika Serikat : 

pemimpin harus memiliki menjadi mediator dan bersikap adil, 

pemimpin harus menghargai perspektif orang lain dan hal itu 

tidaklah mudah untuk dilakukan ditengah  bergamnya  peserta 

didik. Selain netral Pemimpin pendidikan juga tidak boleh 

menginterpensi terhadap ajaran agama lain. 

5. Sekolah merupakan Zona aman berekspresi : Dalam kerangka 

pengejawantahan di lembaga pendidikan umum, maka sikap moderasi 

beragama ini harus di kedepankan sehingga di masa depan tidak terjadi 

konflik yang dapat mengancam nilai-nilai sosial yang telah dibangun selama 
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ini. Dengan demikian sekolah menjadi aman dalam mengekspresikan nilai- 

nilai agama spanjang mengedepankan sikap-sikap yang saling menghargai 

dan menghormati penganut agama yang lain. 

6. Ekspresi Siswa di Ruang Pendidikan Umum : ekspresi keagaam di sekolah 

diberikan ruang yang besar karena dengan pendekatan agama maka siswa 

akan terkontrol dan terkendali karena ajaran agamanya akan selalu 

mengawal setiap tingkah laku dan aktivitasnya sehari-hari. 

7. Beberapa  hal   perlu   dilakukan   dalam   konteks   membangun   nilai-nilai 

kebersamaan melaui ekspresi beragama di sekolah a). Tawassuth, b) I’tidal, 

c) Tasamuh, d) Musyawarah. e). Ishlah. 
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Sipnopsis 

 
Konsep Multikultural bukanlah sebuah konsep baru dalam dialektika kebangsaan 

dan keberagaman bangsa Indonesia, jauh sebelum bangsa ini merdeka, sikap- 

sikap multikultural sudah menjadi budaya dalam gerak dan denyut nadi 

peradaban bangsa ini. Sikap tepa selera, toleransi , gotong royong, saling bantu 

dan sebagainya telah menjadi monumen besar bangsa ini yang tertulis dalam tinta 

emas manuskrip dan berbagai literatur. Menyoal hal tersebut, buku ini mencoba 

untuk menyibak konsep pendidikan multikultural sebagai sebuah upaya 

membangun kesalehan sosial. Kesalehan sosial akan menjadi solusi terhadap 

berbagai persoalan bangsa yang hari ini kerap dipertanyakan. munculnya sikap- 

sikap anarkis, rasis, ekstrimis, sarkasis dan berbagai sikap buruk lainnya akan 

menjadi awal dari kehancuran bangsa ini. Buku Pendidikan Multikultural ini 

sejatinya, menjadi oase dalam mengalienasi berbagai sikap buruk yang akan 

merampas bangsa ini dari kedamaian dan perdamaian. 
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